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BAB I 

PENDAHULUAN 

PENGERTIAN JUDUL 

Judul Studi Konsep Perancangan Arsitektur yang paparkan adalah “Creative 

Industry Office sebagai Wadah Profesi dan Edukasi di Bekasi”. Berikut 

dipaparkan uraian pengertian maupun definisi dari masing-masing kata yang 

digunakan dalam menyusun judul tersebut adalah sebagai berikut: 

 

Creative Creative adalah kemampuan untuk memberikan 

gagasan-gagasan baru dan menerapkannya dalam 

pemecahan masalah. Kreativitas meliputi baik ciri-

ciri aptitude seperti kelancaran (fluency), keluwesan 

(flexibility), dan keaslian (originality) dalam 

pemikiran, maupun ciri-ciri non aptitude, seperti rasa 

ingin tahu, senang mengajukan pertanyaan dan selalu 

ingin mencari pengalaman-pengalaman baru 

(seputarpengertian.blogspot.com/2014/09/ ) 

Industry Industri adalah bidang yang menggunakan 

ketrampilan, dan ketekunan kerja dan penggunaan 

alat-alat di bidang pengolahan hasil-hasil bumi, dan 

distribusinya sebagai dasarnya. Maka industri 

umumnya dikenal sebagai mata rantai selanjutnya 

dari usaha-usaha mencukupi kebutuhan (ekonomi) 

yang berhubungan dengan bumi, yaitu sesudah 

pertanian, perkebunan, dan pertambangan yang 

berhubungan erat dengan tanah. Kedudukan industri 

semakin jauh dari tanah, yang merupakan basis 

ekonomi, budaya , dan politik. ( wikipedia.org ) 

 

http://seputarpengertian.blogspot.com/2014/09/
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Office  Pengertian office secara sempit merupakan suatu unit 

organisasi yang terdiri dari tiga unsur antara lain 

tempat, personil dan operasi ketatausahaan untuk 

membantu pimpinan suatu organisasi. Tempat adalah 

sebuah ruangan, komplek, gedung, serta perabot-

perabot dan perlengkapannya, contohnya seperti 

mesin-mesin kantor dan perlengkapan lainnya. Jadi 

dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

kantor merupakan wadah atau suatu tempat untuk 

sekelompok orang yang melakukan kegiatan tata 

usaha. 

Wadah Wadah adalah sebuah homonim karena arti-artinya 

memiliki ejaan dan pelafalan yang sama tetapi 

maknanya berbeda. Arti dari wadah dapat masuk ke 

dalam jenis kiasan sehingga 

penggunaan wadah dapat bukan dalam arti yang 

sebenarnya. 

Profesi Profesi adalah pekerjaan yang membutuhkan 

pelatihan dan penguasaan terhadap suatu 

pengetahuan khusus. Suatu profesi biasanya 

memiliki asosiasi profesi, kode etik, serta proses 

sertifikasi dan lisensi yang khusus untuk bidang 

profesi tersebut. 

 

 

 

 

 



3 

Edukasi Edukasi secara umum merupakan proses kegiatan 

belajar mengajar, proses pembelajaran ini dapat di 

lakukan dengan cara formal, non-formal, dan 

informal kepada individu atau kelompok dengan 

tujuan meningkatkan kualitas pola pikir dan 

mengembangkan potensi yang terdapat pada masing- 

masing individu. 

 

 

 

Bekasi Kota Bekasi merupakan salah satu kota yang terdapat 

di provinsi Jaawa barat, Indonesia Nama Bekasi 

berasal dari kata bagasasiyang artinya sama 

dengan candrabaga yang tertulis di dalam Prasasti 

Tugu era Kerajaan Tarumanegara, yaitu nama sungai 

yang melewati kota ini Kota ini merupakan bagian 

dari megapolitan Jabodetabek dan menjadi kota 

satelit dengan jumlah penduduk terbanyak se-

Indonesia Saat ini Kota Bekasi berkembang menjadi 

tempat tinggal kaum urban dan sentra industri ,kota 

bekasi juga dijuluki sebagai Kota Patriot dan/ Kota 

Pejuang. 

Jadi, definisi udul skpa adalah proses perancangan gedung Creative Industry yg 

mewadahi seniman dan komunitas kreatif yang melingkupi aktivitas berkumpul, 

berdiskusi, berkolaborasi, riset dunia kreativitas, eksperimentasi, produksi, dan 

apresiasi antar pelaku kreatif dan publik juga mewadahi tempat berproses para 

seniman dan komunitas kreatif yang melingkupi class room, diskusi, membuat 

product dll.  
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1.1 LATAR BELAKANG 

Pemkot Bekasi tahun ini semakin banyak membutuhkan dan memantau sektor 

kreatif industri dan  berencana mengembangkan industri kreatif guna memacu roda 

perekonomian di daerah yang menjadi penyangga DKI Jakarta. Pengembangan 

industri kreatif akan melibatkan seluruh pelaku usaha, seniman, budayawan dan 

stakeholder terkait.  

 

 

 

 

 

       Gambar 1.1 walikota bekasi 

Sumber : ( https://radarbekasi.id/2018/04/11/pepen-ingin-warga-bekasi-cerdas-kreatif/) 

Kota cerdas itu bermakna aparatur pemkot mengaplikasikan layanan kota dan tata 

kelola sumber daya secara efektif dan efisien untuk menyelesaikan berbagai 

permasalahan dengan solusi inovatif, integratif, dan berkelanjutan. 

Tujuannya meningkatkan kualitas hidup warganya, serta memfasilitasi 

kreasi masyarakat dalam menciptakan manfaat sosial dan nilai tambah ekonomi. 

Terkait kota kreatif, imbuh Rahmat, warga Kota Bekasi memiliki semangat 

membangun wilayah dan masyarakat yang dilandasi nilai-nilai kreativitas, 

mengingat kehidupan dan kemajuan masa depan masyarakat Kota Bekasi tidak 

dapat mengandalkan terhadap daya dukung sumber daya alam. 

https://radarbekasi.id/2018/04/11/pepen-ingin-warga-bekasi-cerdas-kreatif/


5 

 

Kota Bekasi menggambarkan pembangunan Kota Bekasi menjadi lebih baik 

dengan ketersediaan prasarana dan sarana perkotaan untuk memfasilitasi kehidupan 

warga yang semakin dinamis, kreatif dan inovatif. Di sisi lain, kreativitas dan 

partisipasi masyarakat juga mendukung perwujudan kota yang semakin maju 

dengan estetika dan etika kehidupan menuju peradaban yang tinggi. 

Kota Ihsan, lanjut Bang Pepen, menggambarkan derajat kehidupan warga 

Kota Bekasi yang meningkat dengan terpenuhinya kebutuhan dasar pendidikan, 

kesehatan, terbukanya kesempatan kerja dan berusaha, serta lingkungan fisik, 

sosial, dan relijius, sebagai bentuk perwujudan masyarakat yang sejahtera. 

1.2.1 Kebutuhan Ruang Kreatif di Bekasi 

Kota Bekasi saat ini digadang-gadang menjadi Kota kreatif. Pasalnya, Kota 

dengan 12 kecamatan ini memiliki potensi yang sangat besar untuk dijadikan kota 

kreatif. Demikian ditegaskan Sekertaris Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

(Bappeda) Kota Bekasi,Eka Hidayat usai menerima tim assessment Provinsi Jawa 

Barat, belum lama ini. 

Menurutnya, kedatangan tim assessment guna mengkaji dan menggali potensi 

KotaBekasi untuk dipilih sebagai salah satu kota kreatif di Jawa Barat.”Ya, saat ini 

sedang digali potensi yang ada di kota Bekasi untuk menjadikan kota kreatif,” 

Hasil dari assessment yang dilakukan selama dua hari tersebut, Eka 

mengaku belum mengetahui. Ia mencontohkan peranan yang coba untuk 

difokuskan dalam mendorong kota Bekasi sebagai kota yang Kreatif yakni dengan 

mensinergikan beberapa aspek. 

Pengrajin boneka yang terdapat di kota Bekasi selama ini dinilai belum 

mampu untuk emnunjuk kan nilai kreatif terkait engan hasil produksinya. Mereka 

dinilai masih belum mampu menciptakan nilai kreatif tersebut melalui design 

boneka yang dihasilkan. 
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Maka sinergisitas antara pengusaha boneka tersebut dengan komunitas-komunitas 

yang ada di Kota Bekasi seperti komunitas design dibutuhkan guna menambah nilai 

kreatif dalam produk yang dihasilkan. 

Gambar 1.2 wawancara bappeda bekasi 

( Sumber https://koranbekasi.id/index.php/2018/05/07/menyongsong-bekasi-kota-kreatif-yang-

ihsan-2025-bappeda-buat-konsep-strategis-2019/) 

Saat ditanya mengenai gedung kreatif center yang akan dibangun 

dilapangan multiguna, ia mengakumenjadisalah satu komponen yang dibahas. Eka 

mengaku bahwa pembangunan gedung kreatifcentre tersebut sudah masuk dalam 

set plan pembangunan provinsi JawaBarat tahun 2019 ini. 

Sementara itu,  Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora) KotaBekasi, 

Tedi Hafni Tresnadi megatakan dalam pembangunan gedung kreatifitas pemuda 

tersebut Kota  Bekasi mendapatkan bantuan sebesarRp9,5 Milyar dari pemerintah 

Provinsi  Jawa Barat. 

Didalam gedung yang akan dibangun di kawasan lapangan multiguna Bekasi 

ini, akan dipergunakan untuk melatih keratifitas pemuda dalam halperfilman, 

photography, keterampilan digital dan sebagainya. 

https://koranbekasi.id/index.php/2018/05/07/menyongsong-bekasi-kota-kreatif-yang-ihsan-2025-bappeda-buat-konsep-strategis-2019/
https://koranbekasi.id/index.php/2018/05/07/menyongsong-bekasi-kota-kreatif-yang-ihsan-2025-bappeda-buat-konsep-strategis-2019/
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1.2.2 Contoh dan Bentuk Creative Industry . 

Industri kreatif merupakan sektor industrial yang berasal dari pemanfaatan 

kreativitas, ketrampilan, dan bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan dan 

lapangan pekerjaan melalui penciptaan dan pemanfaatan  daya kreativiti individu, 

keterampilan, dan bakat yang mempunyai potensi kekayaan serta penciptaan 

peluang pekerjaan melalui janaan dan eksploitasi harta intelek.  

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Gambar Jakarta Creative  

(Sumber https://www.google.com/imgres?imgurl=https%3A%2F%2Fcdn.idntimes.com) 

 

Pertumbuhan industri ekonomi kreatif Indonesia dinilai mampu 

mendorong untuk mencapai target pertumbuhan ekonomi sebesar 6,8 persen 

dalam RAPBN 2013, produk yang ada bukan hanya sekedar produk pabrikan 

tetapi memiliki nilai lebih dan daya beli masyarakat sudah semakin baik. Produk 

yang dihasilkan industri kecil dan menengah Indonesia memiliki nilai kreativitas 

dan inovasi yang tinggi, dan itu semua bagian dari industri ekonomi kreatif, 

prospek industri ini ke depannya akan semakin baik terlebih dengan 

meningkatnya jumlah kelas menengah di Indonesia, pemerintah sudah 

memberikan insentif berupa potongan harga bagi pembelian mesin untuk produksi 

industri tersebut, besaran potongan harganya hingga 40 persen dari harga 

pembelian, sehingga bisa mendorong produktifitas produksi industri ekonomi 

https://www.google.com/imgres?imgurl=https%3A%2F%2Fcdn.idntimes.com
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kreatif. Selain itu pemerintah juga sudah memberikan pelatihan, pendampingan 

dan penyediaan tenaga ahli bagi tumbuhnya industri kreatif di Indonesia.  

Bekasi sebagai Kota Metropolitan perlu membangun kreativitas anak muda dan 

yang dapat mewadahi hal tersebut. Dengan adanya creative industri ini dapat 

membuka peluang bagi orang orang yang ingin menyalurkan gagasannya dan 

dapat ber eksperimen dengan hal yang ingin di wuudkan dalam bentuk creative 

product industry sehingga muncul wajah wajah baru yang bisa menjadikan 

persaingan dan berlomba lomba membuat karya yang bisa di ekpose, 

dipamerkan, bahkan menjadi hal yang berbenefits. Tujuan membangun creative 

industry ini juga tidak lain merangsang kreativitas anak anak muda yang ada di 

bekasi dan masyarakat bekasi serta mengedukasi bahwa bidang kreatif industri 

juga mempunya bobot dan peran dalam bidang ekonomi. creative industry ini 

juga menjadi salah satu art space yang ada di bekasi dan juga menjadi research 

space, creative space, dan exibition space. 

Creative Industry juga mewadahi tempat berproses para seniman dan komunitas 

kreatif yang melingkupi aktivitas berkumpul, berdiskusi, berkolaborasi, riset 

dunia kreativitas, eksperimentasi, produksi, dan apresiasi antar pelaku kreatif 

dan publik. Arsitektur Simbiosis digunakan sebagai teori pendekatan dalam 

perancangan Art Space juga mewadahi tempat berproses para seniman dan 

komunitas kreatif yang melingkupi class room, diskusi, membuat product dll.  
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1.2 RUMUSAN MASALAH 

Adapun pada permasalahan didalam pembahasan ini terbagi atas 2 bagian 

diantaranya adalah: 

1.2.1 Umum 

Bagaimana konsep dan desain dari Bekasi Creative Industry agar mampu 

mewadahi sebagai ruang profesi dan edukasi. 

Bekasi mempunyai beberapa pengusaha industri kreatif tetapi di bidang lain 

masih memiliki kekurangan seperti hal edukasi atau media untuk pembelearan 

sehingga masyarakat yang ingin menggali potensinya atau mengembangkan usaha 

bisa berdikusi di ruang kreatif itu sendiri da memerlukasn tempat untuk 

merealisasikan itu semua. Kurangnya wadah untuk menyalurkan kreativitas anak 

muda di bekasi dan kurangnya media, tempat dan komunitas bagi masyarakat 

ataupun anak muda di bekasi untuk mengeksplorasi dalam bentuk kreativitas itu 

sendiri. masyarakat yang mempunyai bakat dan kemampuan namun belum 

terealisasi di kota Bekasi dan sekitarnya ini menjadi satu masalah yang harus 

ditanggulangi. 

1.3.2 Persoalan 

1. Dimana site yang tepat untuk Bekasi Creative Industry ? 

2. Ruang apa saja yang dibutuhkan untuk Bekasi Creative Industry ? 

3. Bagaimana tata masa untuk Bekasi Creative Industry ? 

4. Bagaimana tentang estetika yang ada di dalam konsep Bekasi Creative 

Industry? 
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1.3 TUJUAN DAN SASARAN 

Tujuan dan sasaran yang diharapkan didalam perencanaan serta perancangan 

sebagai berikut: 

1.3.1 Tujuan 

1. Menciptakan media pembelajaran bagi masyarakat serta masyarakat yang 

mempunyai bakat dan kemampuan namun belum terealisasi terutama di kota 

Bekasi. 

2. Meningkatkan serta mewujudkan visi kota Bekasi sebagai kota kreatif . 

1.3.2 Sasaran 

Guna mencapai serta menciptakan tujuan yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka didapat sasaran yang akan dicapai sebagai berikut: 

1. Dapat terwujudkan media pembelajaran masyarakat dan segala aktifitas 

kegiatan yang mereka kerjakan. 

2. Sebagai tempat untuk belajar serta melatih kemampuan, menyalurkan bakat, 

kreatifitas dan ide dibidang seni dan desain yang dapat dinikmati seluruh 

masyarakat. 

3. Mewujudkan konsep perencanaan dan perancangan bangunan Creative 

Industry Office di Kota bekasi yang memiliki karakter 

1.5 BATASAN DAN LINGKUP PEMBAHASAN 

1.5.1 Batasan 

Creative Industry Office merupakan sarana atau media bagi siapapun yang 

ingin mendapatkan pembelajaran yang lebih spesifik tentang industri kreatif yang 

sedang berkembang. 

1.5.2 Lingkup Pembahasan 

Pembahasan lebih menekankan terhadap aspek kegiatan industri kreativitas, 

sosialisasi. Kemudian untuk penampilan konsep bangunan mengambil beberapa 

pendekatan arsitektur tropis. 
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1.4 METODE PEMBAHASAN 

dapun metode-metode yang di gunakan pada penulisan laporan ini adalah 

sebagai berikut:   

1. Metode Literatur,  pada metode ini literatur ataupun pedoman yang digunakan 

baik buku maupun media elektronik yang terkait dengan perencanaan dan 

standar perancangan bangunan yang memiliki fungsi untuk kreatifitas.  

2. Metode Observasi, pada metode ini untuk mengetahui serta mempelajari 

perihal kasus yang memiliki fungsi sama atau mendekati sebagai masukan 

dalam konsep perencanaan dan perancangan bangunan  

3. Metode Deskripsi, pada metode ini melakukan evaluasi data dan 

mengklarifikasi berdasarkan teori sehingga dapat menghasilkan konsep 

perencanaan dan perancangan bangunan yang diinginkan terapkan. 

1.6 SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Bertujuan memberi gambaran sistematika dalam pembuatan laporan Studi Konsep 

Perancangan Arsitektur (SKPA) maka dibuat sistem penulisan laporan dengan 

pembagian sebagai berikut : 

BAB  I  :   Pendahuluan  

Pada bab ini menjabarkan mengenai pengertian judul, latar 

belakang, permasalahan, tujuan dan sasaran, batasan masalah, 

metode pengumpulan data dan sistematika penyusunan. 

BAB  II :   Tinjauan Pustaka  

Pada bab ini menjabarkan uraian tentang tinjauan literature teori, 

kreativitas, serta studi komparasi. Dengan tujuan untuk memberi 

kemudahan didalam perancangan objek. 

BAB  III  :  Gambaran Umum Wilayah Perencanaan 

Pada bab ini menjabarkan secara umum lokasi perencanan dan 

perancangan serta potensi aspek-aspek terkait yang 

mempengaruhi pola perencanaan seperti aspek fisik, aktifitas, 

ekonomi dan lingkungan sekitar. 
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BAB  IV : Analisis Pendekatan Serta Konsep Perencanaan dan 

Perancangan 

Pada bab ini menjabarkan gagasan antara lain, analisis dan konsep 

tapak, analisis dan konsep ruang, analisis dan konsep arsitektur, 

analisis dan konsep eksterior, analisis dan konsep interior, 

analisis dan konsep struktur dan utilitas yang telah direncanakan.


